BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Menurut Undang- Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
nasional, pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, masyarakat,
bangsa dan Negara (Wijaya, 2016:1). Pendidikan dapat dilaksanakan dimana saja,
tidak hanya dilaksanakan disebuah lembaga, akan tetapi pendidikan dapat
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat maupun lingkungan

sekitar yang dimiliki anak.

Pendidikan anak usia dini atau biasa disebut juga dengan PAUD merupakan
pendidikan yang diselenggarakan pada sebuah lembaga yang bertujuan untuk
membantu anak dalam proses tumbuh kembangnya secara komprehensif. Pendidikan
anak usia dini menekankan beberapa aspek perkembangan anak diantaranya yaitu
perkembangan Agama dan moral, perkembangan motorik, baik motorik halus
ataupun kasar, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial
emosional, juga perkembangan seni. Oleh sebab itu pendidikan anak usia dini
merupakan sebuah kesempatan bagi anak agar dapat mengembangkan kepribadian
yang dimiliki dan potensinya secara maksimal. Pendidikan anak usia dini adalah
pendidikan yang dapat menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
sehingga peran pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk merangsang
perkembangan anak sehingga lebih optimal (Rahmadani,dkk. 2019:95).

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan supaya anak dapat memasuki
pendidikan selanjutnya atau sekolah dasar/sederajat. Pendidikan anak usia dini pada

dasarnya meliputi berbagai cara serta tindakan yang harus dilakukan oleh pendidik



dan orangtua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman
yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami

pengalaman belajar yang diperoleh dari lingkungan (Ambara, 2014).

Anak adalah amanah yang diberikan Tuhan kepada orangtua yang harus
dijaga dengan baik dan harus diberikan pendidikan agar menjadi anak yang dapat
berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. Perkembangan anak
berjalan secara Holistik, terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan anak yakni faktor internal yang dimiliki oleh seorang anak serta faktor
eksternal yaitu keluarga, guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya. ketika usia
anak memasuki 0-6 tahun pertumbuhan dan perkembangan anak begitu pesat, otak
anak berkembang hingga mencapai 80% otak anak dapat menerima dan menyerap
berbagai macam informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar, belum mengerti
baik dan buruk, pada masa ini perkembangan fisik, mental maupun spiritual anak

mulai terbentuk inilah yang disebut dengan dengan masa emas (golden age).

Dalam hal ini, kita dapat memahami bahwa Anak adalah imitator-imitator
kecil, segala sesuatu yang dilakukan oleh orang dewasa akan ditiru, baik itu ucapan,
maupun perbuatan. Bagi anak orangtua adalah pahlawan yang menjadi contoh bagi
mereka dalam bertingkah laku. ltulah sebabnya mengapa kebanyakan anak yang
tumbuh dalam keluarga harmonis biasanya menginginkan dirinya menjadi seperti
ayah atau ibunya. Dalam Hidayat (2007:1) mengatakan bahwa anak diibaratkan
sebagai sebuah benih tanaman, yang dimana benih itu akan tumbuh bila pemilik dapat
merawatnya dengan baik, benih akan tumbuh subur, dan begitupun sebaliknya bila

tanaman itu dibiarkan tidak dirawat maka tanaman itu akan kering dan bahkan mati.

Terdapat beberapa perkembangan yang dimiliki anak usia dini, salah satunya
adalah perkembangan kognitif, perkembangan kognitif adalah salah satu

perkembangan yang harus dikembangkan oleh anak usia dini. Perkembangan kognitif



dapat menjadi perhatian karena perkembangan ini berkaitan erat dengan keterampilan

yang dimiliki, memori anak, dan kemampuan yang dapat memecahkan suatu masalah.

Dalam Indrijati (2016:44) dalam psikologi istilah kognitif sudah tidak asing
lagi karena merupakan suatu konsep yang mencakup bentuk dari setiap perilaku
mental yang dimiliki manusia termasuk pemahaman, perhatian, memberi,
menyangka, pertimbangan, pengolahan, membayangkan, memperkirakan, berpikir,
dan keyakinan, kejiwaan dan berbagai perilaku mental lain yang bertalian dengan
rasa. Salah satu perkembambangan kognitif yang perlu dikembangkan anak usia dini
adalah mengenal lambang bilangan. Lambang bilangan merupakan pengetahuan anak
dalam mengenal, bentuk, simbol bilangan. Mengenal lambang dapat dikembangkan
sejak usia dini karena lambang bilangan merupakan dasar kemampuan matematika
pada anak, jika anak sudah mampu mengenal lambang bilangan sejak usia dini, maka
la akan lebih mudah mengerti mengenai hitungan-hitungan yang akan dipelajari di
kemudian hari. Kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia dini dapat
dilihat pada saat ia mengetahui bentuk dan makna lambang bilangan dengan sangat
baik (Misyati, 2013, hal. 3).

Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini dalam standar isi tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
bahwa perkembangan kognitif anak distimulasi sesuai dengan usianya, perkembangan
kognitif pada anak yang berusia 4-6 tahun yang dalam lingkup perkembangan
kognitif dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : a) belajar dan pemecahan masalah, b)
Berfikir logis, dan c) berfikir simbolik (Arimbi & dkk, 2018, hal. 64). Pembelajaran
perkembangan kognitif merupakan hal yang sangat penting dilakukan, perlu
mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh serta diberikan rangsangan / stimulus
supaya anak dapat menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif, mengenal

benda-benda disekitarnya seperti nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara,



tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya), membantu anak mengembangkan logika
matematika.

Proses pertumbuhan dan perkembangan anak dapat dilakukan melalui
bermain. Bermain merupakan jendela perkembangan anak. Bermain merupakan suatu
kegiatan yang dapat memberikan kesenangan, terutama untuk anak usia dini. bermain
adalah bagian dari anak karena kehidupan anak dengan cara bermain, akan tetapi
bermain juga memiliki manfaat yang besar bagi proses tumbuh kembangnya. Tetapi
tidak bagi orang dewasa, bermain hanya sebagai pengisi kekosongan. Kegiatan
bermain yang positif dapat membantu menggerakkan otot tubuh anak, menstimulasi
indra-indra yang dimiliki, menjelajahi dunia sekitarnya, dan mengenali lingkungan
yang ia tempati termasuk mengenali dirinya sendiri. Sebuah permainan dapat
membuka kesempatan bagi anak untuk mempelajari berbagai hal yang beragam,
seperti mengenal berbagai ukuran, bentuk, warna, dIl. Anak juga mampu
melaksanakan kegiatan emosional, sosial, serta rasionalnya secara sempurna, yang
meliputi merancang program, pemikiran akal, dan dapat menyelesaikan permasalahan
yang dimilikinya (Indrijati & dkk, 2016, hal. 65).

Salah satu permainan yang dapat mengembangkan kognitif anak adalah
permainan dot to dot. Metode bermain dot to dot merupakan sebuah metode belajar
sekaligus bermain yang biasanya digunakan anak dibawah umur (usia dini) dengan
cara menggabungkan titik dengan titik yang lain sehingga membentuk sebuah objek
tertentu seperti huruf, angka, atau gambar. Menurut Ahmad (2020:78)
mengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, sering kita jumpai
banyak anak yang belum mengenal bilangan 1-20, disebabkan penyajian yang
diberikan guru kurang menarik bagi anak dan alat peraga yang terbatas, sehingga
dalam kegiatan di dalam kelas anak didik kurang begitu semangat, dan cepat bosan,
sehingga tugas yang diberikan terlambat dan kurang maksimal, oleh karena itu
pembelajaran mengenal bilangan merasa terbebani maka perlu cara pembelajaran

yang sesuai dengan anak didik.



Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di RA LA ROIBA Kecamatan
Rongga Kabupaten Bandung Barat, di kelompok B dari 15 orang anak, pada saat
kegiatan menulis angka terdapat 5 siswa yang sudah mengenal angka secara
berurutan, dan 10 siswa yang masih belum mengenal beberapa angka, masih belum
bisa menyebutkan bilangan secara berurutan, ada juga beberapa anak yang masih
belum mengenal angka, bahkan ketika mengurutkan objek dari angka yang kecil
mereka menghubungkan dari angka yang besar, masih ada juga beberapa angka
yang terlewat, anak masih mengalami kebingungan, anak masih mengalami kesulitan

ketika menyebutkan angka saat guru bertanya kepada anak.

Dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “PENGARUH KEGIATAN DOT TO DOT TERHADAP
PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA DINI DI RA LA ROIBA
KECAMATAN RONGGA KABUPATEN BANDUNG BARAT”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana perkembangan kognitif anak usia dini pada saat menggunakan metode
tanya jawab di RA LA ROIBA kelompok B?

2. Bagaimana perkembangan kognitif anak usia dini pada saat menggunakan
kegiatan dot to dot di RA LA ROIBA kelompok B ?

3. Bagaimana pengaruh kegiatan dot to dot terhadap perkembangan kognitif anak
usia dini di RA LA ROIBA Kelompok B?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan kognitif anak usia dini saat menggunakan
metode tanya jawab di RA LA ROIBA kelompok B



2. Untuk mengetahui perkembangan kognitif anak usia dini saat menggunakan
kegiatan dot to dot di RA LA ROIBA kelompok B

3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan dot to dot terhadap perkembangan kognitif
anak usia dini di RA LA ROIBA Kelompok B

D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai pengaruh Kegiatan dot to dot Terhadap Perkembangan Kognitif Anak
Usia Dini di RA LA ROIBA

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang

baru bagi sekolah serta diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
sebagai pelengkap dan dapat memaksimalkan media pembelajaran dalam
menunjang proses pembelajaran.

b. Bagi guru, Penerapan kegiatan dot to dot dalam proses belajar mengajar, dapat
memfasilitasi siswa dalam hal mengingat, memahami, maupun
mengaplikasikan dengan mudah dan bermakna.

c. Bagi siswa, Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak usia dini di RA LA ROIBA melalui penggunaan media dot to
dot

d. Bagi peneliti, Peneliti mampu menerapkan media yang sesuai dalam kegiatan
proses belajar-mengajar tertentu, serta peneliti mempunyai pengetahuan dan

wawasan mengenai materi dan media yang sesuai.

E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan "model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting”. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan

antar variabel yang akan diteliti (Sugiono, 2016, p. 60). Berdasarkan kutipan diatas,



dapat diartikan bahwa kerangka berfikir membahas mengenai keterkaitan antara
variabel-variabel yang akan diteliti.

Aktivitas merupakan sebuah pengajaran yang berusaha membangkitkan
kegiatan, kesibukan, baik jasmani maupun rohani, kepada peserta didik pada waktu
menerima pelajaran. Aktivitas tersebut terdapat dua macam yaitu keaktifan jasmani
dan rohani. Adapun keaktifan jasmani merupakan kegiatan yang tampak, jika peserta
didik sibuk bekerja, seperti bermain, menggambar, mencocokkan, dan berkebun.
Sedangkan keaktifan rohani merupakan kegiatan yang tampak, jika anak sedang
mengamati dengan teliti yang berhubungan dengan daya cipta, daya pikir, bahasa,
keterampilan dan kegiatan jasmani (Aisah & Heri, 2015, p. 10).

Khodijah 2016:124 menyatakan bahwa media merupakan berbagai hal yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima
sehingga pesan yang diterima dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan peserta didik sehingga proses pembelajaran terjadi. Media berasal dari kata
jamak yaitu medium yang berarti perantara. Media juga memiliki pengertian sebagai
sesuatu yang terletak ditengah-tengah. Maksudnya yaitu sebuah perantara yang
menjadi penghubung dari pihak yang membutuhkan terjadinya suatu hubungan dan
membedakan antara media komunikasi dan alat bantu komunikasi (Dhine, 2007, p.
205).

Metode merupakan suatu cara untuk melaksanakan kegiatan supaya kegiatan
berjalan secara teratur dan sistematis untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Metode mengajar merupakan cara mengajar yang dapat memudahkan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang memiliki ssstem untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar materi pembelajaran dapat tersampaikan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Metode mengajar memiliki sifat yang luwes maksudnya bahwa metode
mengajar memiliki unsur inivatif yang dijadikan sebagai alternative untuk digunakan
di kelas. Metode belajar merupakan suatu ilmu yang dapat membantu proses

mengajar yang tidak bisa berdiri sendiri, metode mengajar berfungsi untuk membantu



bidang lain dalam proses pengajaran (Aisah & Heri, 2015, p. 23). Penelitian ini
bertolak pada pemikiran bahwa perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi
oleh ketepatan guru dalam memilih metode pembelajaran. Atas dasar itu peneliti
memilih pembelajaran kegiatan dot to dot untuk meningkatkan perkembangan

kognitif anak usia dini.

Menurut Soewanto dalam Aisah dan Heri (2015:105) metode pemberian tugas
merupakan sebuah metode belajar yang dimana guru memberikan tugas atau
pekerjaan kepada anak, baik tugas itu dikerjakan di rumah, sekolah, labolatorium, di
halaman sekolah, didalam perpustakaan, maupun ditempat lainnya. Metode
pemberian tugas untuk usia TK/RA dan PAUD diberikan untuk lingkup tingkat
pencapaian perkembangan sikap, perilaku (akhlak), nilai-nilai agama dan moral, serta
sosial emosional. Adapun metode pemberian tugas yang diberikan kepada anak usia
dini seringkali digunakan pada kegiatan inti, untuk mengembangkan tingkat

pencapaian nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, social emosional maupun seni.

Lembar kerja siswa (Worksheets) merupakan lembaran-lembaran tugas yang
mestidikerjakan oleh siswa. Worksheets biasanya berupa petunjuk, langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan
harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya (Tias, 2014, p. 25) Lembar kerja
merupakan lembaran-lembaran pekerjaan yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik untuk dikerjakan, lembar tersebut berisi cara-cara atau petunjuk untuk
menyelesaikan tugas kemudian tugas itu sesuai dengan indicator yang telah
ditetapkan (Prastowo, 2012, p. 204). Lembar kerja anak dapat dikembangkan oleh
guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran untuk membantu kemandirian
peserta didik. Lembar kerja peserta didik adalah salah satu alternative pilihan yang
sesuai dengan media pembelajaran dalam proses pembelajaran anak, melalui soal-
soal bergambar yang menarik diharapkan bisa lebih mudah dalam memahami materi
melalui kegiatan saintifik (Umiyati & dkk, 2018, p. 123).



Salah satu lembar kerja (Worksheets) sebagai sumber belajar anak usia dini
adalah menghubungkan titik-titik (dot to dot). Kegiatan dot to dot atau
menghubungkan titik-titik pada kegiatan ini anak belajar untuk menarik garis,
mengurutkannya sesuai dengan angka atau abjad. Membentuk sebuah gambar sesuai
tema. Adapun manfaat dari kegiatan dot to dot bagi tingkat pencapaian
perkembangan anak usia dini adalah melatih kemampuan motorik halus anak
(Hidayat & Siti, 2018, p. 144).

Aspek pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak usia dini mencakup
aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan
seni. Perkembangan kognitif merupakan salah satu perkembangan anak usia dini yang
harus dikembangkan. Perkembangan kognitif anak usia dini menurut Bruner (1966)
mengungkapkan bahwa anak-anak belajar dari konkret ke abstrak melalui tiga tahap,
yaitu: enective, adalah kemampuan anak dalam berinteraksi dengan objek berupa
kejadian-kejadian, orang dan benda-benda di lingkungan sekitar. Iconic, yaitu tahap
dimana anak sudah mampu mengembangkan simbol dengan benda dan symbolic.
Pada tahap ini anak sudah mulai belajar memikirkan hal yang abstrak (Khadijah,
2016, p. 81).

Perkembangan kognitif dapat diterapkan oleh guru di sekolah sebagai usaha
dalam peningkatan kemampuan dan kreativitas yang dimiliki anak sesuai dengan
tahap perkembangannya. Berdasarkan pengamatan dalam pembelajaran di RA LA
ROIBA perkembangan kognitif anak masih belum tercapai tujuan pembelajarannya,
maka peneliti mengambil tindakan untuk menggunakan media dot to dot dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan kognitif, sehingga proses
pembelajaran anak terasa menyenangkan dan dapat tercapai sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dalam hal ini, peneliti menguraikan kerangka berfikir
sebagai berikut :
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Pengaruh Kegiatan dot to dot Terhadap
Perkembangan kognitif Anak Usia Dini

Kegiatan Dot to dot Perkembangan kognitif
X) AUD
Menghubungkan titik ke (YY)
titik dan menjadi sebuah - Belajar dan pemecahan
gambar yang berbentuk masalah
Mengurutkan angka dari - Berfikir Logis
1-20 - Berfikir Simbolik
Responden <

Gambar 1. 1 Bagan Kerangka Berpikir

F. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian hal
ini diungkapkan oleh (Sugiono, 2016, hal. 64). Berdasarkan kerangka teoritis yang
telah digambarkan diatas maka penelitian ini dibangun berdasarkan dua hipotesis :

- Ha : Terdapat pengaruh kegiatan dot to dot terhadap perkembangan kognitif anak
di RA LA ROIBA

- Ho : Tidak terdapat pengaruh kegiatan dot to dot terhadap perkembangan kognitif
anak usia dini di RA LA ROIBA

G. Hasil Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang relavan pada penelitian ini diantaranya adalah:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Sri Handayani (2011) Universitas Negeri Malang
Program Studi PAUD yang berjudul Penggunaan Metode bermain dengan Media
dot to dot untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal bilangan 1-

10 pada kelompok A di TK Al-Muhajirin Malang. Kemampuan kognitif anak



2)
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dalam menyebutkan bilangan 1-10 di kelompok A TK Al Muhajirin, Malang
masih rendah, hanya 15% anak yang memiliki kemampuan berbahasa kognitif
dalam menyebutkan bilangan 1-10 yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil
observasi dan refleksi guru juga ditemukan beberapa masalah yang menjadi
penyebab, yaitu dari 6 guru pengasuh di TK Al Muhajirin diantaranya berasal dari
input S1 non kependidikan, sehingga dalam merancang kegiatan harian masih
bersifat konvensional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode bermain dengan media dot to dot dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak dalam mengenal bilangan 1-10. Terdapat persamaan antara
penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama berjudul kegiatan dot to dot
terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Adapun perbedaannya terletak
pada desain penelitian, dimana penelitian yang dilakukann oleh Sri Handayani
menggunakan desain penelitian tindakan kelas, sedangkan penulis menggunakan
desain penelitian kuantitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Nida Hamidia (2013) Universitas Negeri Malang
Program Studi PAUD yang berjudul Pengembangan media dot to dot game dalam
pembelajaran kognitif anak kelompok B di TK Cendikia Agung Al-Mittagien
Kota Malang dalam penelitian ini pembelajaran kognitif mengenal konsep angka
1-20 kurang dari 50% yang antusias mengikuti pembelajaran, guru melaksanakan
kegiatan pengembangan kemampuan kognitif menggunakan lembar kerja dan
buku tulis yang membuat anak kurang bersemangat dalam pembelajaran.
Pengumpulan data yang digunakan instrument angket. Hasil dari pengembangan
penelitian yang dilakukan media dot to dot game berbentuk compact disc (CD)
dan buku petunjuk hasil uji kelayakan diperoleh 93,1% untuk validasi media
90,9% untuk validasi materi dan tampilan media secara keseluruhan, yaitu
halaman mari berhitung, halaman mari membilang, halaman dot to dot, dan
halaman profil pengembang. Persamaan dalam penelitian ini penggunaan dot to
dot, perbedaannya dalam teknik pengumpulan data menggunakan angket, dalam

penelitian ini menggunakan unjuk kerja.
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3) Penelitian yang dilakukan olen Ni Made Yuliati, Asri Hente, Nurmianti,
Universitas Muhammadiyah Palu, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
bagian PAUD, yang berjudul meningkatkan kemampuan motoric halus anak
melalui kegiatan menghubungkan titik-titik dengan menggunakan media tulis di
kelompok A PAUD Al-Musafir Barat. Hasil observasi kemempuan motoric halus
anak sebelum tindakan terdapat 6 anak (50%) yang masih berada pada kategori
belum nerkembang (BB), 5 anak (42%) berada pada kategori mulai berkembang
(MB) dan 1 anak (8%) sudah berada pada kategori berkembang sesuai harapan
(BSH). Setelah dilakukan tiga kali kegiatan menghubungkan titik-titik pada siklus
1, maka kemampuan motoric halus anak mulai mengalami peningkatan , terlihat
dari jJumlah anak yang berada pada kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 8
anak (67%) dan yang berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH)
sebanyak 4 anak (33%). Penelitian dilanjutkan dengan melakukan kegiatan
menghubungkan titik pada siklus Il dengan hasil 10 anak (83%) berada pada
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan 2 anak (17%) anak yang berada
pada kategori berkembang sangat baik (BSB). Penelitian dihentikan pada siklus |1
karena telah mencapai indicator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
sebanyak 75% anak yang memperoleh nilai 75 atau termasuk kategori
berkembang sesuai harapan (BSH). Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan kegiatan dot to dot / menghubungkan titi-titik. Perbedaanya
dengan penelitian ini yaitu dalam jenis enelitiannya, penelitian ini menggunakan
penelitian pre-eksperimental sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan

penelitian tindakan kelas.



